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SUMMARY 

 

 
CHANDRA. The Role of Farmer Groups in Increasing the Productivity of Rice 

Farming and Income of Rice Farmers in Tanjung Baru Village District Muara 

Padang Banyuasin District (Supervised by ANDY MULYANA). 

 

Rice (Oryza sativa, L.) is a staple food for Indonesian people. Since rice is a 

staple food for Indonesian people and is very much needed, the government pays 

great attention to the composition of rice. The government continues to strive to 

meet rice needs to ensure national food security. To increase national rice 

production, various efforts have been made, including developing and researching 

superior varieties, providing high quality superior seeds, expanding land area, and 

agricultural extension. One way to increase farming productivity is to form farmer 

groups to manage farming together. Forming a farmer group will be easier than 

working alone. This is because farmers can work together, share ideas, experiences, 

knowledge and the ability to innovate to improve the agricultural system. The aims 

of this research are: (1) To examine the problems faced by members of farmer 

groups in running rice farming in Tanjung Baru Village, Muara Padang District. (2) 

To measure how big the role of farmer groups is in increasing the productivity of 

rice farming in Tanjung Baru Village, Muara Padang District. (3) To examine the 

relationship between the role of farmer groups and the income of rice farmers in 

Tanjung Baru Village, Muara Padang District, Banyuasin Regency. This research 

will be carried out in Tanjung Baru Village, Muara Padang District, Banyuasin 

Regency. The selection of the research location was carried out purposefully. This 

research was conducted in November - January 2023. The method used in this 

research was a survey method conducted on farmers. The sampling method used in 

this research was a group random sampling method with 43 respondents taken. Data 

processing to answer the first objective, namely direct interviews with farmers. To 

answer the second objective, use the Linkert scale and calculate productivity, and 

to answer the third objective, use Spearman Rank correlation analysis. The research 

results show that the problems faced are capital, pests and diseases and climate 

change. The role of farmer groups in increasing farming productivity received a 

score of 48.42 with medium criteria. The average productivity of rice farming is 

6,930 Kg/Ha/year. There is no significant (real) relationship between the role of 

farmer groups and rice farming income in Tanjung Baru Village, Muara Padang 

District, Banyuasin Regency. 
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RINGKASAN  

 

 
CHANDRA. Peran Kelompok Tani dalam Meningkatkan Produktivitas Usahatani 

Padi dan Pendapatan Petani Padi di Desa Tanjung Baru Kecamatan Muara Padang 

Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh ANDY MULYANA). 

 

Padi (Oryza sativa, L.)  merupakan bahan makanan pokok masyarakat 

Indonesia. Karena padi adalah bahan makanan pokok masyarakat Indonesia dan 

sangat dibutuhkan, pemerintah sangat memperhatikan komposisi padi. Pemerintah 

terus berupaya untuk memenuhi kebutuhan beras untuk menjamin ketahanan 

pangan nasional. Untuk meningkatkan produksi padi nasional, berbagai upaya telah 

dilakukan, termasuk pengembangan dan penelitian varietas unggul, penyediaan 

benih unggul berkualitas tinggi, perluasan areal tanah, dan penyuluhan pertanian. 

Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas usahatani adalah dengan 

membentuk kelompok tani untuk mengelola usahatani secara bersama. Membentuk 

kelompok tani akan lebih mudah daripada bekerja sendiri. Ini karena petani dapat 

bekerja sama, berbagi ide, pengalaman, pengetahuan, dan kemampuan berinovasi 

untuk memperbaiki sistem pertanian. Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk 

mengkaji permasalahan yang dihadapi anggota kelompok tani dalam menjalankan 

usahatani padi di Desa Tanjung Baru Kecamatan Muara Padang. (2) Untuk 

mengukur seberapa besar Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan 

Produktivitas Usahatani Padi di Desa Tanjung Baru Kecamatan Muara Padang. (3) 

Untuk mengkaji bentuk hubungan antara peran kelompok tani dengan pendapatan 

petani padi di Desa Tanjung Baru Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Tanjung Baru Kecamatan Muara Padang 

Kabupaten Banyuasin. Pemilihan tempat penelitian ini dilakukan secara sengaja 

(purposive). Penelitian ini dilakukan pada bulan November - Januari 2023. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yang dilakukan terhadap 

petani. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode Sampling acak kelompok dengan responden yang diambil 43 orang. 

Pengolahan data untuk menjawab tujuan pertama yaitu wawancara langsung ke 

petani. Untuk menjawab tujuan kedua, menggunakan skala likert dan menghitung 

produktivitas, dan untuk menjawab tujuan ketiga, menggunakan analisis korelasi 

Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan Permasalahan yang dihadapi petani 

yaitu Permodalan, Hama Penyakit dan Perubahan Iklim. Peran Kelompok Tani 

Dalam Meningkatkan Produktivitas Usahatani mendapatkan skor 48,42 dengan 

kriteria sedang. Untuk rata-rata produktivitas usahatani padi sebesar 6.930 

Kg/Ha/Mt. Tidak terdapat hubungan yang signifikan (nyata) antara Peran 

Kelompok Tani dengan Pendapatan Usahatani Padi di Desa Tanjung Baru 

Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin. 

 

Kata kunci: kelompok tani, pendapatan, peran, produktivitas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1.  Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa, L.)  merupakan bahan makanan pokok masyarakat 

Indonesia. Karena padi adalah bahan makanan pokok masyarakat Indonesia dan 

sangat dibutuhkan, pemerintah sangat memperhatikan komposisi padi. Salah satu 

bagian dari pembangunan sektor pertanian adalah pengembangan tanaman pangan 

untuk memastikan bahwa orang memiliki cukup makanan untuk hidup sehat dan 

produktif. Pemerintah terus berupaya untuk memenuhi kebutuhan padi untuk 

menjamin ketahanan pangan nasional. Untuk meningkatkan produksi padi nasional, 

berbagai upaya telah dilakukan, termasuk pengembangan dan penelitian varietas 

unggul, penyediaan benih unggul berkualitas tinggi, perluasan areal tanah, dan 

penyuluhan (Surya et al., 2018). 

Meskipun jumlah penduduk Indonesia terus meningkat, kebutuhan pangan 

tidak dapat diimbangi oleh peningkatan tahunan. Menurut Badan Pusat Statistik, 

produksi padi Indonesia pada tahun 2020 yaitu 54 649 202,24 dan pada tahun 2021 

yaitu 54 415 294,22. Pada  2021 selama Januari hingga Desember mengalami 

penurunan sebesar 233,91 ribu ton GKG, atau 0,43%. Penurunan yang signifikan 

ini terlihat di beberapa daerah yang potensial menghasilkan padi, seperti Sumatera 

Selatan turun hingga 190.616 ton GKG , Lampung turun hingga 164.836 ton GKG, 

dan Jawa Timur turun hingga 154.950 ton GKG. 

Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu pusat produksi padi terbesar di 

negara Indonesia. Salah satu daerah yang mayoritas penduduknya adalah petani 

padi yaitu Kabupaten Banyuasin memiliki luas lahan sawah 226.528 Ha dari luasan 

tersebut 74% merupakan lahan pasang surut sekitar 161.908  Ha. Oleh karena itu, 

Seiring pertambahan penduduk oleh sebab itu peningkatan produktivitas tanaman 

padi selalu diusahakan dengan memanfaatkan lahan pasang surut. Untuk lahan 

pasang surut di Kabupaten Banyuasin dapat dimanfaatkan sepenuhnya. Salah satu 

permasalahan petani di lahan pasang surut adalah kurangnya tenaga pada saat 

penanaman sehingga petani melakukan penanaman dengan cara menghambur 



Universitas Sriwijaya  

 2 
 

 

(direct seeding). Gulma merupakan masalah utama pada sistem tanam benih 

langsung (Marpaung et al., 2014). 

Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2017, Luas lahan sawah dan jenis 

sawah di Kabupaten Banyuasin untuk kecamatan Muara semuanya merupakan 

lahan pasang surut. Kecamatan Muara Padang sendiri menyumbang 7% dari total 

luas lahan pasang surut yang ada di Kabupaten Banyuasin. Petani biasanya 

menanam IP 200 dalam satu musim tanam dalam satu tahun pada lahan pasang 

surut. Lahan pasang surut adalah lahan sawah paling luas kedua setelah rawa lebak, 

menunjukkan bahwa lahan pasang surut sangat potensial untuk digunakan sebagai 

lahan pertanian untuk mengembangkan tanaman padi untuk mendukung ketahanan 

pangan. Pada lahan pasang surut lahan dipengaruhi oleh air laut biasanya pada 

bulan april dan bulan oktober untuk menanam padi. Salah satu langkah penting 

yang harus dilakukan adalah menanam varietas padi yang adaptif di lahan pasang 

surut untuk meningkatkan produktivitas, melindunginya dari penyakit dan hama, 

dan menghasilkan kualitas beras yang baik (Gultom & Wahyuni, 2018). 

Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2020 hingga tahun 2022, 

Produktivitas padi di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2020 adalah sebesar 43,43 

kuintal/hektar yang kemudian angka tersebut mengalami peningkatan sebesar 

10,5% pada tahun 2021 dan mengalami peningkatan  lagi sebesar 5% pada tahun 

2022. Walaupun mengalami peningkatan terus menerus tiap tahunnya tetapi belum 

adanya kesejahteraan terhadap petani seperti akses pasar yang susah. Oleh karena 

itu kelompok tani harusnya bisa berperan dalam masalah ini. 

Sektor pertanian Indonesia saat ini menghadapi banyak masalah yang rumit, 

mulai dari kebijakan, organisasi tani yang tidak berfungsi, modal, kepemilikan 

lahan, teknologi dan informasi, serta tata niaga. Kebijakan pemerintah untuk sektor 

pertanian, seperti rencana tata ruang wilayah, alih fungsi lahan, dan masalah lain, 

tidak memihak petani sebagai subjek pembangunan sektor pertanian. Petani sangat 

lemah dalam hal permodalan, bahkan tidak memiliki akses yang mudah untuk 

meminjam dana sebagai modal awal produksi kepada perbankan. Hal ini 

dikarenakan berbagai persyaratan yang menyulitkan petani. Sebagai akibatnya 

petani lebih cenderung memilih lembaga non bank dalam peminjaman modal awal 

produksi tani atau bahkan untuk menyambung hidup sehari-hari (Kоtер, 2017). 
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Selama ini aktivitas petani masih fokus pada kegiatan produksi (on farm) dan 

belum sepenuhnya terlibat pada kegiatan agribisnis. Petani memproduksi pertanian 

dengan penguasaan lahan terbatas tanpa dukungan pengetahuan dan informasi yang 

cukup memadai terhadap masalah manajemen produksi. Akibatnya hasil produksi 

belum maksimal. Masalah muncul lagi ketika petani hendak menjual hasil 

produksinya. Petani tidak mempunyai akses langsung ke konsumen. Kemampuan 

petani juga terbatas dalam hal negosiasi harga. Akibatnya muncul tengkulak yang 

berperan menyalurkan hasil produksi dari petani ke pabrik pengolahan hasil 

pertanian. Beberapa petani terjerat hutang dari tengkulak karena terbatasnya akses 

petani terhadap permodalan. Hal ini mendorong petani mencari alternatif 

pembiayaan yang mudah dan cepat. Para tengkulak pada umumnya menawarkan 

modal usaha pertanian dengan syarat pengembalian dari hasil panen petani (Dinar 

Wahyuni, 2017). 

Sesuai dengan kondisi geografis, sumber daya pertanian, dan kebutuhan 

masing-masing kelompok tani, perencanaan produksi usahatani tentu akan berbeda 

di setiap daerah. Dalam kegiatan produksi, penting untuk menyadari bahwa sektor 

pertanian rentan terhadap faktor alam seperti perubahan cuaca dan serangan hama. 

Oleh karena itu, untuk mengurangi risiko gagal panen, petani harus diberi 

pengetahuan dan informasi yang memadai tentang penyesuaian pola tanam, 

perubahan iklim, dan jenis tanaman untuk mengurangi risiko gagal panen. Oleh 

karena itu, sangat penting bagi kelompok tani untuk memberikan sosialisasi dan 

informasi yang dibutuhkan petani. (Dinar, 2017). 

Pencapaian produktivitas usahatani padi tidak terlepas dari peran kelompok 

tani sebagai lembaga yang mengakomodasi kepentingan petani dalam menjalankan 

usahataninya. Petani yang bekerja secara individu akan terus berada dalam posisi 

lemah karena mereka mengelola usaha tani dengan luas lahan yang kecil serta 

memiliki modal yang rendah. Oleh karena itu, peran pemerintah sangat penting 

dalam memperkuat kelembagaan lewat kelompok tani. Dengan bergabung dalam 

kelompok tani, para petani akan menjadi satu kesatuan yang lebih kuat, baik dari 

segi kelembagaan maupun permodalan. (Nasrul, 2012). 
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Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas usahatani adalah dengan 

membentuk kelompok tani untuk mengelola usahatani secara bersama. Membentuk 

kelompok tani akan lebih mudah daripada bekerja sendiri. Ini karena petani dapat 

bekerja sama, berbagi ide, pengalaman, pengetahuan, dan kemampuan berinovasi 

untuk memperbaiki sistem pertanian. Selain itu, dengan kegiatan berkelompok, 

petani dapat berbagi pengalaman dalam memecahkan masalah di lapangan, baik 

melalui penyuluh pertanian maupun antar kelompok tani (Maulana, 2019). 

Sebagaimana dinyatakan dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82 

Tahun 2013 tentang Pedoman Pembinaan Kelembagaan Petani, terdapat tiga Peran 

kelompok tani, seperti yang disebutkan di bawah ini: 1) Kelompok tani 

merupakan kelas belajar untuk memberi anggotanya kesempatan untuk belajar dan 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, serta memperoleh 

kemandirian dalam pertanian, yang mengarah pada peningkatan produktivitas dan 

kesejahteraan. 2) tempat kerjasama, kelompok tani adalah tempat di mana petani 

bekerja sama satu sama lain, dengan kelompok lain, dan dengan pihak lain; dan 3) 

unit produksi, usaha tani yang dilakukan oleh masing-masing anggota kelompok 

tani, harus dilihat sebagai satu kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk 

mencapai skala ekonomi, baik dari segi kuantitas, kualitas, maupun kontinuitas 

(Effendy & Apriani, 2018). 

Kelompok tani sangat penting untuk memberikan pengetahuan baru kepada 

petani karena peran mereka sebagai wahana belajar, wahana kerjasama, dan unit 

produksi. Kelompok tani adalah tempat untuk belajar, bekerja sama, dan 

menghasilkan usaha tani. Hubungan antara peran kelompok tani dan produktivitas 

usahatani positif dan signifikan. Sebagai unit produksi, kelompok tani diarahkan 

untuk membuat keputusan tentang bagaimana mengembangkan produksi usahatani 

untuk menghasilkan keuntungan (Hasan et al., 2020). 

Desa Tanjung Baru di Kecamatan Muara Padang memiliki lahan pasang surut 

yang dapat digunakan untuk pertanian. Jika lahan ini dikelola dan dimanfaatkan 

dengan baik, lahan pasang surut ini dapat menjadi salah satu sumber daya yang 

berpotensi besar untuk meningkatkan pasokan pangan nasional, meningkatkan 

produksi makanan, dan meningkatkan pendapatan petani. Desa Tanjung Baru 

memiliki kelembagaan petani yaitu kelompok tani untuk kelompok tani di Desa 
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Tanjung Baru ini berdiri sejak tahun 2005 hingga sekarang jadi sudah sekitar 18 

tahun kelompok tani ini berjalan. Desa Tanjung Baru terdapat 20 Kelompok tani 

yang juga tergabung dalam gabungan kelompok tani. 

Pembinaan kelompok tani harus dilakukan secara menyeluruh, terarah, dan 

terencana untuk meningkatkan peran dan fungsi kelompok tani agar anggota 

kelompok tani dapat melakukan usahatani yang lebih produktif. Peran kelompok 

tani harus didorong untuk memberikan kontribusi dalam pembangunan pertanian, 

karena kelompok tani menjadi penggerak utama kemajuan pertanian dan 

pembangunan pertanian. Berdasarkan uraian di atas penting untuk dikaji 

mengenai  "Peran kelompok tani dalam meningkatkan produktivitas usahatani padi 

dan Pendapatan Petani di Tanjung Baru Kecamatan Muara Padang Kabupaten 

Banyuasin." 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah penelitian yang 

akan dikaji dalam rencana penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja permasalahan yang dihadapi oleh anggota kelompok tani dalam 

menjalankan usahatani padi di Desa Tanjung Baru Kecamatan Muara Padang 

Kabupaten Banyuasin ? 

2. Berapa besar Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Produktivitas 

Usahatani Padi di Desa Tanjung Baru Kecamatan Muara Padang Kabupaten 

Banyuasin ? 

3. Bagaimana bentuk hubungan antara peran kelompok tani dengan pendapatan 

petani padi di Desa Tanjung Baru Kecamatan Muara Padang Kabupaten 

Banyuasin ? 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengkaji permasalahan yang dihadapi anggota kelompok tani dalam 

menjalankan usahatani padi di Desa Tanjung Baru Kecamatan Muara Padang. 

2. Mengukur seberapa besar Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan 

Produktivitas Usahatani Padi di Desa Tanjung Baru Kecamatan Muara Padang. 
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3. Mengkaji bentuk hubungan antara peran kelompok tani dengan pendapatan 

petani padi di Desa Tanjung Baru Kecamatan Muara Padang Kabupaten 

Banyuasin. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan informasi tentang peran 

kelompok tani di Desa Tanjung Baru terhadap produktivitas usahatani padi dan 

juga menjadi dasar untuk evaluasi kelompok tani. 

2. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pemerintah dalam pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan kelompok tani dalam rangka pembinaan dan 

pengembangan kelompok tani di pedesaan. 

3. Sebagai referensi untuk peneliti lain apabila memiliki penelitian yang berkaitan 

dengan topik ini. 
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